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LAMPIRAN 

                  Lampiran 1. Luas Panen dan Prosuksi Per-Sub Round (Musim Tanam di Kabupaten Langkat 

Tahun 2019 -2023 

        

                  Tahun 2019 
                

                
  

No Kec 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Sei Bingai 3.587 

325.72

4.750 24.750 7,59 3.470 3.175 24.551 7,73 3.354 3.094 24.352 7,87 10.441 9.526 73.653 7,73 

2 Secanggang 246 205 1.200 5,85 219 179 1.151 6,43 193 154 1.102 7,15 658 538 3.453 6,42 

  JUMLAH 3.833 

325.72

4.955 25.950 13,44 3.689 3.354 25.702 14,16 3.547 3.248 25.454 15,02 11.099 10.064 77.106 14,15 
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Tahun 2020 
                

                
  

No Kec. 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Sei Bingai 1.968 1.818 14.439 7,94 1.992 1.870 14.975 8,08 1.945 1.767 13.903 7,86 5.905 5.455 43.317 7,94 

2 Secanggang 186 157 1.050 6,68 194 179 1.061 5,92 189 143 978 6,83 569 479 3.089 6,45 

  JUMLAH 2.154 1.975 15.489 14,62 2.186 2.049 16.036 14 2.134 1.910 14.881 14,69 6.474 5.934 46.406 14,39 

                  

                  Tahun 2021 
                

                
  

No Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Sei Bingai 1.653 1.546 12.275 7,93 1.770 1.632 12.430 7,61 1.537 1.462 

12.117,9

8 8,28 4.960 4.640 

36.822,9

8 7,93 

2 Secanggang 85 72 420 5,83 92 72 423 5,87 77 63 375,83 5,96 254 189 1.218,83 6,49 

  JUMLAH 1.738 1.618 12.695 13,76 1.862 1.704 12.853 13,48 1.614 1.525 

12.493,8

1 14,24 5.214 4.829 

38.041,8

1 14,42 
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                  Tahun 2022 
                

                
  

No Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Sei Bingai 2.323 2.218 16.802 7,85 2.235 

2.050,3

6 

16.588,5

0 8,09 2.279 2.098 16.695 7,95 6.837 

6.287,3

6 

50.085,0

5 7,96 

2 Secanggang 79 55 354 6,43 67 41,5 261,16 6,29 73 48 312 6,5 219 144,5 936,16 6,48 

  JUMLAH 2.402 2.273 17.156 14,28 2.302 

2.091,8

6 

16.849,6

6 14,38 2.352 2.146 17.007 14,45 7.056 

6.431,8

6 

51.021,2

1 14,44 

                  

                  

                   Tahun 2023 
                

                  

No Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Sei Bingai 2.381 2.218 17.738 7,99 2.357 2.291 17.950 7,83 2.247 2.146 17.526 8,16 6.905 6.655 53.214 7,99 

2 Secanggang 96 79 531 6,72 117 82 579 7,06 76 78 483 6,19 289 239 1.593 6,66 

  JUMLAH 2.477 2.297 18.269 14,71 2.474 2.373 18.529 14,89 2.323 2.224 18.009 14,35 7.194 6.894 54.807 14,65 
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Lampiran 2. Luas Panen dan Prosuksi Per-Sub Round (Musim Tanam) di Kabupaten  

Simalungun Tahun 2019 – 2023 

                  Tahun 2019 
              

  

N

o 
Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha)   

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha)   

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Raya 1.359 1.085 6.085 5,6 847 1.039,50 5.955 5,72 1.503 1.115 6.215 5,57 3.709 3.239,50 18.255 5,63 

2 

Panombeian 

panei 753 563,3 3.182 5,64 618 638 3.615 5,66 890 805 4.551 5,65 2.262 2.006,30 11.348 5,66 

  JUMLAH 2.112 1.648 9.267 11,24 1465 1.677,50 9.570 11,38 2.393 1.920 10.766 11,22 5.971 5.245,80 29.603 11,29 

                  

                  Tahun 2020 
                

                  

N

o 
Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Raya 850 743 4.190 5,63 725 658 3.816 5,79 975 829 4.565 5,5 2.550 2.230 12.571 5,64 

2 

Panombeian 

panei 919 867 4.907 5,65 830 758 4.502 5,93 1.010 977 5.313 5,43 2.759 2.602 14.722 5,66 

  JUMLAH 1769 1610 9.097 11,28 1555 1416 8.318 11,72 1985 1806 9.878 10,93 5.309 4.832 27.293 11,3 
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Tahun 2021 
                

                  

N

o 
Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Raya 438 793 2.228 5,98 479 405 2.540 6,27 397 339 1.917 5,65 1.314 1.116 6.685 5,99 

2 

Panombeian 

panei 175 142 856 6,02 198 169 1,012 5,98 152 116,1 700 6,02 525 427,1 2.568 6,01 

  JUMLAH 613 935 3.084 12 677 574 2.541 12,25 549 455,1 2.617 11,67 1.839 1.543 9.253 12 

                  

                  
 

 

  

               Tahun 2022 
                

                
  

N

o 
Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Raya 823 793 4.927 6,21 769 739 4.426 5,98 715 685 3.927 5,73 2.307 2.217 13.280 6,01 

2 

Panombeian 

panei 427 368 2.215 6,01 365 338 2.034 6,01 310 309 1.853 5,99 1.105 1.015 6.102 5,99 

  JUMLAH 1250 1161 7.142 12,22 1134 1077 6.460 11,99 1025 994 5.780 11,72 3.412 3.232 19.382 12 
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Tahun 2023 
                

                  

N

o 
Kecamatan 

SR I SR II SR III JUMLAH 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ton/ha) 

Tanam 

(Ha) 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produkti

vitas 

(Ton/ha) 

1 Raya 727 698 3.958 5,67 653 632 3.743,05 5,92 690 665 3.850 5,78 2.070 1.995 11.551,05 5,75 

2 

Panombeian 

panei 442 417 2.423,60 5,81 497 449 2.753 6,13 387 385 2.094,21 5,43 1.326 1.252 2.270,81 5,81 

  JUMLAH 1169 1115 6.382 11,48 1150 1081 6.496,05 12,05 1077 1050 5.944 11,21 3.396 3.247 13.821,86 11,56 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Survei 

Kabupaten Langkat 

 

 
 

 

Kabupaten Langkat : Ketinggian 4-105 meter diatas permukaan laut 

                                  Terdiri atas 23 Kecamatan, 37 Kelurahan dan 240 Desa 

 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Langkat 
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Kabupaten Simalungun 

 

 
 

 

 

Kabupaten Simalungun : Ketinggian 0-1.400 meter diatas permukaan laut 

                                        Terdiri atas 32 kecamatan, 27 kelurahan dan 386 desa 

 

 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Simalungun 
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Lampiran 4.  Intensitas Serangan Penyakit Bulai pada Wilayah Survei Tahun 2023  

 

 

Lokasi 

(Kecamatan) 

Desa Var Umur 

Tan. 

LT 

(Ha) 

 

LKS

-R 

LKS

-S 

LKS

-B 

LKS

-P 

J-

LKS 

IS 

Secanggang Hinai kiri   Pioner 

P32 

25-55 20 2,5 - - - 2,5 12,5

% 

Pioner 

P32 

15-45 20 2,0 - - - 2,5 12,5

% 

Pioner 

P32 

25-95 25 2,5 - - - 2,0 10

% 

Pioner 

P32 

25-95 20 2,5 - - - 2,5 12,5

% 

Karang 

anyar   

Pioner 

P32 

15-45 25 3,5 - - - 2,9 12

% 

Pioner 

P32 

35-75 25 2,5 - - - 3,5 14

% 

Pioner 

P32 

45-95 20 2,5 - - - 3,5 14

% 

Pioner 

P32 

20-70 25 3,0 - - - 2,5 10

% 

Pioner 

P32 

20-70 25 3,0 - - - 2,5 13

% 

Pioner 

P32 

25-95 15 2,5 - - - 3,0 12

% 

Sei Bingai Pasar 8 

namuterasi   

Exotic 

pertiwi 

15-55 15 3,5 - - - 2,5 12,5

% 

Exotic 

pertiwi 

20-60 45 4,5 - - - 3,5 7% 

Exotic 

pertiwi 

15-65 35 3,5 - - - 3,5 7% 

Exotic 

pertiwi 

35-65 50 2,5 - - - 2,5 5% 

Pioner 20-75 50 2,5 - - - 2,5 4% 

Pioner 20-75 60 5,5 - - - 5,5 11

% 

Pioner 35-75 50 3,5 - - - 3,0 6% 

Pioner 45-80 35 3,5 - - - 5,0 9% 

Pioner 20-45 35 2,8 - - - 3,5 7% 

Pioner 20-50 35 2,8 - - - 3,5 10

% 

Purwobina

ngun   

Exotic 

pertiwi 

20-75 40 3,5 - - - 2,5 8% 

Exotic 20-55 40 4,0 - - - 2,5 8% 
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pertiwi 

Exotic 

pertiwi 

15-75 40 6,5 - - - 3,0 7,5

% 

Pioner 15-35 40 5,0 - - - 3,0 7,5

% 

Pioner 15-45 45 4,5 - - - 2,5 7% 

Pioner 25-75 45 4,5 - - - 5,0 12,5

% 

Pioner 25-80 45 4,5 - - - 4,5 10

% 

Pioner 15-55 45 5,0 - - - 4,5 10

% 

Pioner 25-65 25 3,0 - - - 4,5 10

% 

Pioner 15-65 25 3,5 - - - 5,0 12

% 

Raya Merek raya   Pioner 20-55 20 0,5 - - - 0,5 3% 

Pioner 25-55 20 0,5 - - - 0,5 3% 

Pioner 40-75 20 1 - - - 1 5% 

Pioner 40-75 25 1 - - - 1 4% 

Siporkas   Pioner 30-75 15 0,5 - - - 0,5 4% 

Pioner 30-75 15 0,5 - - - 0,5 4% 

Pioner 30-75 20 0,5 - - - 0,5 3% 

Panombeian 

panei 

Marjandi   Pioner 25-85 35 0,5 - - - 0,5 2% 

Pioner 25-85 20 0,5 - - - 0,5 3% 

Pioner 25-85 20 0,5 - - - 0,5 3% 

Simpang 

panei   

Pioner 25-55 10 0,5 - - - 0,5 5% 

Pioner 25-55 15 0,5 - - - 0,5 4% 

Pioner 25-75 15 1 - - - 1 7% 

Pioner 35-75 20 0,5 - - - 0,5 2,5

% 
Keterangan 

LKS-R Luas Keadaan Serangan Ringan 

LKS-S Luas Keadaan Serangan Sedang 

LKS-B Luas Keadaan Serangan Berat 

LKS-P Luas Keadaan Serangan Puso 

J-LKS Jumlah Luas Keadaan Serangan 

 

Sumber Data : UPTD PTPH dan PMKP Sumut 
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Lampiran 5. Data Curah Hujan dan Kelembaban 

 

Data Curah Hujan dan Kelembaban Pada Wilayah Survei Tahun 2023 s/d Juli 

2024 
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Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Stasiun Klimatologi  

Sumatera Utara 

 

 

 
 

Lampiran 6. Deskripsi Varietas Jagung 

 

NK 7328/Sumo 

SK Pelepasan  : 1247/Kpts/SR.120/12/2014 

Tinggi tanaman : 170-180 cm.  

Batang   : Kokoh dan kuat, tahan rebah 

Warna biji  : Kuning 

Berat buah per tongkol  : 250 - 400 gram 

Umur panen  : 110-120 Hst 

Potensi hasil  : 12,4 ton/ha  

Rerata hasil   : 9,9 ton/ha 

Adaptasi  : Beradaptasi baik di lahan tadah hujan (tegalan) 

Intansi   : PT. Syngenta 

 

 

Exsotic Pertiwi 

Tanggal pelepasan : 19 Oktober 2009 

SK Pelepasan  : 3592/Kpts/SR.120/10/2009 

Tinggi tanaman : 170-180 cm.  

Batang   : Kokoh dan kuat 

Panjang tongkol :  17 - 21 cm 

Diameter tongkol : 4,6 - 5,4 cm 

Warna biji  : Kuning 

Jumlah baris  : 14-16 

Berat buah per tongkol  : 250 - 400 gram 

Rasa   : Manis (kadar gula 11,8 – 13 brix) 

Umur panen  : 60 - 70 Hst 
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Potensi hasil  : 15-22 ton/ha  

Keunggulan  : Tahan penyakit karat dan hawar daun 

Intansi   : Agri Makmur Pertiwi 

 

 

Bisi 18 

 

Tanggal pelepasan : 12 Oktober 2004 

No SK    : 571/ Kpts/SR.120/10/2004 

Tipe persilangan : Single cros 

Umur panen  : 100-125 Hst 

Tipe biji   : Semi mutiara 

Warna biji  : oranye kekuningan mengkilap 

Jumlah baris biji : 14-16 baris 

Tipe tongkol  : Besar 

Potensi hasil  : 12 ton/ha 

Rerata hasil  : 9,1 ton/ha 

Adaptasi   : Beradaptasi baik di dataran rendah hingga 1.000 mdpl 

Ketahanan hama/penyakit: Agak tahan terhadap bulai (Peronosclerospora 

philippinensis) 

Instansi   : PT. BISI 

 

Pioner 32 

Batang   : Kokoh dan akar kuat 

Warna biji  : Merah cerah 

Rendemen  : 85% 

Keunggulan : Kadar air rendah sehingga tahan terhadap serangan busuh 

tongkol, memiliki kandungan protein yang baik, tumbuh 

baik diberbagai kondisi tanah termasuk dengan pengairan 

terbatas 

Potensi hasil  : 13,4 ton/ha 

Ketahanan hama/penyakit : Tahan terhadap penyakit bulai dan busuk tongkol 

Instansi  : Corteva Scinece 
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Lampiran 7. Hasil Identifikasi Penyebab Penyakit Bulai Pada Tanaman Jagung 

(Zea mays L. ) Pada Lokasi Penetian Secara Biomolekuler 
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Lampiran 8: Hasil Korelasi Intensitas Serangan; Produksi; Luas Tanam; Luas 

Panen; Produktivitas; Curah Hujan; Kelembaban; Suhu 

 
 

Korelasi Luas tanam dengan Produksi, Luas panen dengan Produksi, Luas panen 

dengan Luas tanam, Produktivitas dengan Intensitas serangan, Kelembaban dengan 

Intensitas serangan, Kelembaban dengan curah hujan. 
 

 Intensitas 

serangan 

Produksi Luas 

tanam 

Luas 

panen 

Produktivitas Curah 

hujan 

Kelem 

baban 

Produksi 0,478             

Luas tanam 0,442 0,990**           

Luas panen 0,440 0,988** 1,000**         

Produktivitas 0,926** 0,773 0,746 0,744       

Curah hujan -0,120 0,807* 0,799 0,798 0,256     

Kelembaban 0,975** 0,660 0,622 0,620 0,985** 0,105   

Suhu -0,963** -0,227 -0,198 -0,197 -0,793 0,383 -0,878* 
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Korelasi Pearson Berpasangan 

 

Sample 1 Sample 2 Correlation 95% CI  P-Value 

Produksi Intensitas serangan 0,478 (0,962; 0,960) 0,756 

Luas Tanam Intensitas serangan 0,442 (0,966; 0,955) 0,790 

Luas panen Intensitas serangan 0,440 (0,963; 0,965) 0,791 

Produktivitas Intensitas serangan 0,926** (0,906; 0,996) 0,196 

Curah hujan Intensitas serangan -0,120 (-0,945; 0,972) 0,636 

Kelembaban Intensitas serangan 0,975** (0,936; 0,996) 0,112 

Suhu Intensitas serangan -0,963** (-0,995; 0,955) 0,001 

Luas tanam Produksi 0,990** (0,906; 1,000) 0,010 

Luas panen Produksi 0,988** (0,946; 0,998) 0,012 

Produktivitas Produksi 0,773 (-0,979; 0,928) 0,227 

Curah hujan Produksi 0,807* (0,906; 0,931) 0,193 

Kelembaban Produksi 0,660 (-0,978; 0,931) 0,340 

Suhu Produksi -0,227 (-0,581; 0,997) 0,773 

Luas panen Luas tanam 1,000 ** (0,988; 1,000) 0,000 

Produktivitas Luas tanam 0,746 (-0,328; 0,998) 0,254 

Curah hujan Luas tanam 0,799 (-0,975; 0,939) 0,201 

Kelembaban Luas tanam 0,622 (-0,998; 1,000) 0,378 

Suhu Luas tanam -0,198 (-0,962; 0,960) 0,802 

Produktivitas Luas panen 0,744 (-0,962; 0,960) 0,256 

Curah hujan Luas panen 0,798 (-0,910; 0,983) 0,202 

Kelembaban Luas panen 0,620 (-0,978; 0,931) 0,380 

Suhu Luas panen -0,197 (-0,945; 0,972) 0,803 

Curah hujan Produktivitas 0,256 (-0,956; 0,966) 0,744 

Kelembaban Produktivitas 0,985** (0,946; 0,998) 0,015 

Suhu Produktivitas -0,793 (-0,976; 0,977) 0,207 

Kelembaban Curah hujan 0,105 (-0,935; 0,971) 0,895 

Suhu Curah hujan 0,383 (-0,956; 0,966) 0,617 

Suhu Kelembaban -0,878* (-0,853; 0,990) 0,122 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Regresi Produksi dengan Intensitas Serangan 

 

Persamaan Regresi 

Produksi = 4874 + 99 Intensitas serangan 

Koefisien 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value VIF 

Constant 4874 19554 0,25 0,826   

Intensitas serangan 99 129 0,77 0,522 1,00 

 

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

20848,8 22,81% 0,00% 0,00% 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Regression 1 256840073 256840073 0,59 0,522 

  Intensitas serangan 1 256840073 256840073 0,59 0,522 

Error 2 869348195 434674098     

Total 3 1126188269       



74 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Produktivitas dengan Intensitas Serangan 

 

Persamaan Regresi 

Produktivitas = 52,66 + 0,1037 Intensitas serangan 

 

Koefisien 

Term Coef SE Coef T-Value P-Value VIF 

Constant 52,66 4,51 11,67 0,007   

Intensitas 

serangan 

0,1037 0,0299 3,47 0,074 1,00 

 

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

4,81141 85,77% 78,66% 40,49% 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Regression 1 279,08 279,08 12,06 0,074 

  Intensitas serangan 1 279,08 279,08 12,06 0,074 

Error 2 46,30 23,15     

Total 3 325,38       
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Lampiran 11. Hasil Analisis Regresi Produksi dengan Curah Hujan, Kelembaban, 

Suhu 

 

Persamaan Regresi 

Produksi = 3605208 + 1657 Curah hujan - 13340 Kelembaban - 112562 Suhu 

Koefisien 

Term Coef SE 

Coef 

T-Value P-Value VIF 

Constant 3605208 * * *   

Curah hujan 1657 * * * 937,97 

Kelembaban -13340 * * * 3495,53 

Suhu -112562 * * * 4051,41 

 

 

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

* 100,00% * * 

 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 
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Regression 3 1126188269 375396090 * * 

  Curah hujan 1 24319869 24319869 * * 

  Kelembaban 1 14336760 14336760 * * 

  Suhu 1 16950413 16950413 * * 

Error 0 0 *     

Total 3 1126188269       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis Regresi Produktivitas dengan Curah hujan,   

Kelembaban, Suhu 

 

 

Persamaan Regresi 

Produktivitas = 1222 + 0,4890 Curah hujan - 3,767 Kelembaban - 37,33 Suhu 

Koefisien 

Term Coef SE 

Coef 

T-Value P-Value VIF 

Constant 1222 * * *   

Curah hujan 0,4890 * * * 937,97 

Kelembaban -3,767 * * * 3495,53 

Suhu -37,33 * * * 4051,41 

 

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

* 100,00% * * 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Regression 3 325,379 108,460 * * 
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  Curah hujan 1 2,118 2,118 * * 

  Kelembaban 1 1,144 1,144 * * 

  Suhu 1 1,864 1,864 * * 

Error 0 0,000 *     

Total 3 325,379       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Foto Dokumentasi Penelitian 
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